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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era global telah menciptakan tingkat persaingamaracalon tenaga kerja
yang semakin ketat dan kompetitif. Melalui kesepakaglobal ini, tenaga kerja
dan hasil-hasil produksi dari suatu negara dapagate leluasa masuk ke negara
lain tanpa adanya pembatasan. Bila peningkatanitksialenaga kerja tidak
dilakukan, maka tidak menutup kemungkinan suatg$&am@kan menjadi buruh di
negeri sendiri. Oleh karena itu meningkatkan kaslifpendidikan sehingga
menghasilkan lulusan yang terampil, professioratasmemiliki daya saing yang
tinggi sudah menjadi keniscayaan.

Selain itu, perkembangan ilmu pengetahuan dan legn@PTEK) yang
melesat begitu pesat, terutama dalam bidang tegnimlformasi dan komunikasi,
juga menuntut kita untuk merespon secara tepatl@kssi pembangunan Bangsa
Indonesia akan semakin jauh tertinggal manakalasgsropendidikan tidak
didukung dan diiringi oleh IPTEK yang relevan. Bagula dengan pembangunan
pendidikan mesti didukung oleh sarana dan perangkatg memadai dan
dilaksanakan dengan metodologi dan sistem yangatifovUntuk mewujudkan
lulusan / tenaga kerja yang bermutu, terampil, atiby tanggap terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan dan terknologi, niendiya saing dan daya

serap ke dunia kerja, pemerintah mengembangkarjakahilink and match.



Kebijakan ini diharapkan akan menjembatani kesgaarantara harapan dunia
usaha terkait dengan kompetensi calon tenaga kergan institusi (sekolah)
yang mendidik dan melatih tenaga kerja. Pendidbdagi calon tenaga kerja yang
bermutu dan relevan dengan kebutuhan institusingasamerupakan kunci agar
bangsa kita mampu bersaing dalam kancah interrasion

Pendidikan yang berorientasi pada pembentukan deragja praktis
(vocational education) dilaksanakan pada berbagai jalur dan jenjang.r Jalu
pendidikan kejuruan meliputi pendidikan formal dpendidikan nonformal.
Jenjang pendidikan vokasional tingkat menengah padaformal yaitu sekolah
menengah kejuruan, dilanjutkan pada jenjang pekaldvolasional di perguruan
tinggi meliputi pendidikan vokasi yang diselengdara di akademi dan
politeknik, pendidikan profesi yang diselenggaraksetelah menyelesaikan
jenjang pendidikan sarjana (S1) dan pendidikaniai®sang diselenggarakan
setelah menyelesaikan pendidikan akademik pasaasa($2).

Selain melalui pendidikan formal pendidikan vokasio juga dapat
ditempuh melalui jalur nonformal yang dilaksanakaglalui lembaga-lembaga
kursus dan pelatihan-pelatihan ketrampilan. Pekaidivokasional pada jalur
nonformal juga dilaksanakan secara berjenjang naaliaipendidikan ketrampilan
yang bersifat teknis, teknis lanjutan sampai dengandidikan ketrampilan
manajerial.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah lsantuk satuan
pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikejuruan pada jenjang

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, Mia) bentuk lain yang



sederajat atau lanjutan dari hasil belajar yanguliaama atau setara SMP atau
MTs (UU Nomor 20 tahun 2003). Tujuan pendidikan eregah kejuruan adalah
menyiapkan peserta didik memasuki lapangan kerja seengembangkan sikap
profesional.

Pendidikan menengah kejuruan berfungsi: (a) meuitkgk, menghayati,
dan mengamalkan nilai-nilai keimanan, akhlak mulian kepribadian luhur; (b)
meningkatkan, menghayati, dan mengamalkan nilai-nkebangsaan dan cinta
tanah air; (c) membekali peserta didik dengan kepugm ilmu pengetahuan dan
teknologi serta kecakapan kejuruan para profesuasesengan kebutuhan
masyarakat; (d) meningkatkan kepekaan dan kemammergapresiasi serta
mengekspresikan keindahan, kehalusan, dan harif@nmmenyalurkan bakat dan
kemampuan di bidang olahraga, baik untuk kesehdtam kebugaran jasmani
maupun prestasi; dan (f) meningkatkan kesiapak fisin mental untuk hidup
mandiri di masyarakat dan/atau melanjutkan pendidike jenjang pendidikan
tinggi. Melalui pendidikan kejuruan ini, pesertali#lidiharapkan memiliki bekal
umum untuk menghadapi kehidupan dan secara khusosliki kemampuan dan
keterampilan untuk bekerja sesuai dengan bidanplikeaya. Selain disiapkan
untuk mengisi formasi pekerjaan di bidang pekerjéanentu, lulusan SMK
diharapkan dapat mengikuti pendidikan lanjutan é&ejgng yang lebih tinggi
dengan baik.

Upaya-upaya untuk merevitalisasi SMK terus dilakik@mun sampai saat ini
konsentrasi pemerintah masih terfokus pada kuantial ini dapat dilihat dari

masih banyaknya berbagai permasalahan yang muatindsistem pendidikan



kita. Diantaranya adalahpertama, masih rendahnya kualitas atau mutu
pendidikan.Kedua, adalah belum adanya pemerataan dalam memperolek eks
bidang pendidikan.Ketiga, tidak adanya efisiensi dalam penyelenggaraan
pendidikan. Disamping itu persoalan yakegempat adalah belum adanya
demokratisasi pendidikan. Peran serta masyarakaimddunia pendidikan masih
sangat terbatas (Nurharjadmo, 2008:1). Khusus useiklah kejuruan, persoalan
yang dirasakan sangat penting berkaitan dengadaketampuan lulusan dalam
memasuki lapangan kerja. Hal itu disebabkan kaaelaaya ketidaksesuaian antara
"supply" lulusan dengan kecilny&demand’. Selain itu juga kualitas dan relevansi
lulusan yang memang jauh dari kehendak pasar.

Salah satu bentuk kebijakan yang dikeluarkan ol@médpintah untuk
mengantisipasi hal itu adalah kebijakan Pendidi&stem Gandddual ssem).
Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang diselenggarpkaia sekolah menengah
kejuruan merupakan salah satu bentuk implementatsijakan "link and match”
antara dunia pendidikan dengan dunia Kkerja. Benpekyelenggaraan PSG
menekankan pada pendidikan keahlian profesionafyyaemadukan secara
sitematik dan sinkron antara program pendidikaseklolah dengan program keahlian
yang diperoleh langsung di perusahaan. Sistamberusaha mengintegrasikan
kepentingan dunia pendidikan dengan dunia indu$trjuannya adalah untuk
meningkatkan kualitas dan relevansi lulusan pekdmi khususnya Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK), baik pengetahuan, ketramphaupun etos kerja yang

sesuai dengan tuntutan lapangan kerja, sehingga rsesuk ke pasaran kerja.



Melalui pendidikan sistem ganda diharapkan ada kesesuaian antara mutu

relevansiyang dimiliki lulusan, dengan tuntutan dunia ke

Kebijakan link and match untuk meningkatkan kompetensi lulusan
kesesuaiannya dengan kebutuhan dunia nyata memak&alah untul
menyelenggarakan proses pendidikan dengan seléihatkan dunia usaha/indusi
Pola penyelenggaraan pendidikan secara sepihakselaiiah sajaschool center)
sudah nyata membuat kompetensi luluSMK tidak relevandengankompetensi
yang dibutuhkn dunia kerja Penyelenggaraan diklat pada SMK dilandasi
prinsip "keterkaitan dan kesepadanan” yang ber@asekepada peningkatan mu
dan releansi. Mutu mengacu pada peningkatan kualitas kaenpeyyang mamp
didemonstrasikan oleh peserta didik setelah metigposes pendidikan de
pelatihan, sedangkan relevan berarti adanya kesesaatara kompetensi ya

diajarkan oleh SMK dengan kompeti yang dibutuhkan oleh indust
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Gambar 1.1
Korelasi antara mutu dan relevansi pendidikan desebuta SMK
(Sumber http://download.smkdki.net/)




Dalam rangka menghasilkan lulusan yang relevan arkakerlibatan sektor
industri dalam proses pendidikan merupakan kenéarayOleh karena itu tidak
bisa ditangani hanya oleh SMK, tetapi harus metdraipihak-pihak yang terkait
dengan dunia kerja, khususnya dunia usaha dantmdiggmasuk organisasi-
organisasi yang ada di dunia usaha dan asosiabilidea Untuk mencapai
keterkaitan dan kesesuaian antara SMK dengan usistipasangan, maka
diselenggarakan pendidikan sistem ganda (PSG). B#&@nlah kegiatan yang
terlepas (mandiri) dari proses pendidikan secaselkeuhan, tetapi merupakan
bagian integral dari proses pendidikan di SMK ssdegseluruhan mulai dari
proses penerimaan peserta didik baru hingga pearagadusan. Oleh karena itu,
setiap kegiatan sekolah selalu terintegrasi didaj@nprogram pendidikan sistem
ganda. Untuk dapat melaksanakan pendidikan sisterdag setidaknya terdapat
tiga lembaga yang harus ada, yaitu sekolah, igstgasangan selaku institusi
pasangan dan majelis sekolah selaku mediator ak&mlaanya. Antara ketiga
lembaga ini harus terjalin kerjasama yang erat pgkaksanaan pendidikan sistem

ganda, agar proses pendidikan di SMK dapat bergdaara efektif dan efisien.

Oleh karena itu pihak dunia usahal/industri hardg#& mulai dari proses
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan daast\Juagiatan pendidikan. Hal
ini juga disarankan oleh Domu (2008:590) bahwaK and Match bukan hanya
dalam kegiatan praktek siswa, tetapi juga dalamanoang, melaksanakan, dan
mengevaluasi materi pelajaran terkait.” Keterlibgtéhak dunia usaha/industri ini
tidak hanya pada kegiatan praktek kerja industja satapi seluruh kegiatan

pendidikan, seperti penerimaan peserta didik barenyusunan kurikulum,



penyelenggaraan pembelajaran di sekolah, penyelexaygy praktek kerja industri
(prakerin), ujian kompetensi sampai dengan pemasalamni ke dunia kerja.

Dengan konsep pendidikan sistem ganda ini dihamgplklusan sekolah menengah
kejuruan dapat terserap dengan secara maksimalirka Herja, karena dari segi
kompetensi lulusannya sudah diakui oleh dunia kéyggitu pula dengan

relevansinya terhadap dunia kerja.

Harapan pemerintah terhadap lulusan sekolah kejuteanyata belum
memenuhi harapan yang diinginkan. Karena dalamédtaag yang terjadi masih
jauh dari harapan, yaitu masih rendahnya jumlalsén SMK yang terserap dunia
kerja. Dalam laporan BPS sebagaimana disampaikpotDi8idang Statistik Sosial
BPS Arizal Ahnaf (Tribun Jabar, 6 Januari 2009) yagakan :

“Angka pengangguran pada Agustus 2008 berdasarkendigikan
didominasi oleh lulusan Sekolah Menengah Kejur(#8MK). Data Badan
Pusat Statistik atau BPS menyebutkan, lulusan S®tEnggi yakni 17,26
persen, disusul tamatan SMA (Sekolah Menengah A#8)l persen, lulusan
universitas 12,59 persen, serta Diploma I/1l/1ILA1l persen. Tamatan SD ke
bawah justru paling sedikit menganggur yakni 4,8fsen dan SMP 9,39
persen.”

Lulusan sekolah menengah kejuruan yang diproyeksiagak awal untuk
menjadi lulusan yang siap kerja dalam kenyataanmg@duduki peringkat pertama
dalam menyumbangkan pengangguran. Padahal peesértesan SMA jauh lebih
banyak daripada lulusan SMK. Dengan memperhatilklaseptase pengangguran
berdasarkan jenis pendidikan diatas, kita dapatyimgulkan bahwasanya lulusan
SMK belum menjadi pilihan bagi dunia kerja dalamefgeutan tenaga kerja.

Sekaitan dengan keterserapan SMK di dunia kerjapurné (Samsudi,

2008:1) dalam pidato Dies Natalis ke-43 Unnes miathga,



“...idealnya secara nasional lulusan SMK yang b&saysung memasuki
dunia kerja sekitar 80-85%, sedang selama ini yarsgrap baru 61%. Pada
tahun 2006 lulusan SMK di Indonesia mencapai 62B@&ng, sedangkan
proyeksi penyerapan atau kebutuhan tenaga kegadnl SMK tahun 2007
hanya 385.986 atau sekitar 61,43%".

Data yang dikemukan di atas semakin memperjelas Kitagtentang peran serta
SMK dalam menyumbangkan pengangguran setiap tahutepada bangsa
Indonesia, yaitu sekitar 39 persen dari lulusan Sdtap tahunnya.

Dalam perkembangan berikutnyanya, Direktur PendidikMenengah

Kejuruan, Joko Sutrisno Selasa (26/1/2010) di Jakarenyampaikan "Kalau
tahun ini daya serap lulusan ke pasar kerja barpéBen, maka tiap tahun

diharapkan ada kenaikan 5 persen sehingga padal@d$dn SMK bisa terserap

70 persen ke dunia kerja" (http://www.pendidikan-

diy.go.id/?view=baca berita&id sub=1482

Sajian data terkait rendahnya daya serap lulusaK 8kh lapangan kerja
ini menunjukkan bahwa lulusan SMK masih belum mainpaimadona bagi dunia
kerja. Dengan dasar itulah penulis menaruh minakumelakukan penelitian

tentang Evaluasi Pendidikan Sistem Ganda (StudikdisSMK Negeri 1 Metro).

B. Fokus Penelitian

Pendidikan sistem ganda merupakan pendidikan ydaksdnakan secara
sinkron dan sistematis antara SMK dengan instip@asiangan terhadap peserta
didik yang diarahkan untuk mencetak peserta digé&r &ompeten dalam bidang
tertentu. Konsep pendidikan ini merupakan perubatemn konsep pendidikan

kejuruan sebelumnya yang dilaksanakan oleh sekedgdn sementara institusi



pasangan/perusahaan mitra hanya bertindak selnstmnsi yang berperan hanya
sebagai tempat praktik.

Dengan perubahan sistem ini, diharapkan dapat mkaikan peran
institusi pasangan dari peran sebagai objek memgjablek serta menghasilkan
lulusan yang relevan dengan kebutuhan dunia ké&gmun apakah proses
pendidikan sistem ganda sudah sesuai dengan yaaly dégariskan secara
konseptual oleh pemerintah? Penelitian berusahagevafuasi pendidikan
sistem ganda dengan berfokus pada keterlibatarah pestitusi pasangan dalam

proses pendidikan sistem ganda di SMK.

C. Rumusan Masalah

Tujuan utama pendidikan kejuruan adalah mendidiwaisehingga mampu
untuk siap bekerja pada bidang tertentu dengan tasiayang minimal.
Indikator keberhasilan sekolah menengah kejurualahdsejauhmana lulusan
SMK mampu diserap oleh dunia kerja. Untuk menciptakkeselarasan
(relevansi) yang maksimal, pemerintah melalui Keteean Pendidikan
Nasional telah menetapkan sebuah kebijaksanaanakase dan kesepadanan
ataulink and match. Untuk melaksanakan kebijaksanaan tersebut padeatat
implementasinya dilaksanakan dengan pendidikarersisjanda (PSG). PSG
adalah suatu bentuk pengelolaan pendidikan yanglediggarakan secara
bersama-sama antara SMK dengan institusi pasangamsghaan, institusi,
industri) mulai dari proses penerimaan pesertakdimhru sampai dengan
pemasaran alumni. Dengan model ini diharapkan akamat menjembatani

kesenjangan antara kompetensi tenaga kerja yammirtkein oleh institusi
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pasangan dengan kualitas lulusan yang di hasillen®MVK. Dengan asumsi ini

diharapkan lulusan SMK dapat diterima oleh instipgsangan sehingga dapat

menurunkan angka pengangguran.

Pada kenyataannya, sampai dengan tahun 2010 kefmsedulusan SMK
masih sangat minim. Berdasarkan data yang dilapoiBaektur Pembinaan
SMK, jumlah lulusan SMK baru 50% setiap tahunnyan@an kondisi tersebut
penulis dapat merumuskan masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana pelaksanaan PSG dalam aspek pengelaig@lementasi PSG
dalam penerimaan peserta didik baru, implement&8§8 Balam penyusunan
kurikulum, implementasi PSG dalam proses pembelajadi sekolah,
implementasi PSG dalam praktek kerja industri, empntasi PSG dalam
kunjungan industri, implementasi PSG dalam kegiaijgan kompetensi dan
implementasi PSG dalam pemasaran alumni.

2. Apakah ada kesesuaian antara pelaksanaan PSG deagdar pelaksanaan
PSG yang ditentukan oleh sekolah ?

3. Apasajakah yang menjadi faktor-faktor pendukung dpenghambat
keterlibatan peran institusi pasangan dalam impheasé pendidikan sistem

ganda?

D. Batasan Masalah

Pendidikan sistem ganda memiliki banyak dimensamiapelaksanaannya,
seperti manajemen pendidikan sistem ganda, pendmayeendidikan sistem

ganda, standar pelaksanaan pendidikan sistem gatata,lain sebagainya.
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Mengingat keterbatasan waktu dan kemampuan pedalam penelitian ini serta
agar penelitian ini lebih fokus, maka dalam kegiafgenelitian dibatasi pada
keterlibatan institusi pasangan / industri dalamddikan sistem ganda. Dari
aspek tempat dan waktu penelitian, kegiatan péanelierbatas pada kegiatan

PSG yang berlangsung di SMK Negeri 1 Metro tahunhgdajaran 2010/2011.

E. Definisi Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran, npakk dijelaskan
beberapa istilah penting yang berkaitan dengark tgo judul penelitian:

1. Evaluasi

Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan dengan exsladalah upaya yang
dilakukan untuk mencari informasi dan mengetahnoiaieg adanya kesesuaian /
ketidaksesuaian konsep pendidikan sistem gandastEmdar sekolah dalam
pelaksanaan pendidikan sistem ganda terhadap imptesinya dan untuk
mengetahui secara menyeluruh tentang pelaksangatdetersebut.

2. Pendidikan Sistem Ganda

Pendidikan Sistem Ganda adalah suatu bentuk pemgdeaan pendidikan
keahlian professional yang memadukan secara sigkerdan sinkron antara
program pendidikan di sekolah dan program penguase@ahlian yang
diperoleh melalui kegiatan langsung di dunia ketg@arah untuk mencapai
suatu tingkat keahlian professional tertentu.

3. Institusi Pasangan
Institusi pasangan adalah perusahaan, industritansis baik milik

pemerintah maupun swasta dalam skala kecil, mehesiga besar yang menjadi
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mitra sekolah menengah kejuruan dalam menyelenkmarpendidikan sistem
ganda. Dalam beberapa literatur istilah instituasgmgan lazim pula disebut
DUDI yang merupakan singkatan dari Dunia Usaha Dania Industri yang
menjadi mitra SMK dalam PSG.
4. Praktek Kerja Industri (Prakerin)

Praktik kerja industri adalah kegiatan pembelajgmaktikum siswa yang
diselenggarakan secara langsung di institusi pasang

5. Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)

Sekolah menengah kejuruan adalah lembaga pendiditanal milik
pemerintah atau swasta yang menyelenggarakan pleaantikejuruan pada bidang

keahlian tertentu.

6. Majelis Sekolah

Organisasi yang dibentuk secara bersama-sama asék@Eah dengan
institusi pasangan untuk melaksanakan koordinagidiasi antara sekolah dengan
institusi pasangan dalam pelaksanaan pendidikéensiganda.

F. Kerangka Berfikir

Penelitian ini berusaha untuk melakukan evaluasis apelaksanaan
pendidikan sistem ganda. Evaluasi yang dilakukatiputi komponen proses
penyusunan, pelaksanaan program dan penilaian gmogrendidikan sistem
ganda. Kegiatan evaluasi ini berusaha untuk mehgetpakah yang menjadi
standar sekolah dalam kegiatan pendidikan sistem anda yang

diselenggarakannya, implementasi pendidikan sistganda yang selama ini
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dilaksanakannya, serta melakukan evaluasi pelasgmendidikan sistem ganda
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan oéoleh dan kriteria baku dalam

pendidikan sistem ganda.

Dengan diterapkannya Pendidikan Pada Kenyataanya, Daya serap dunia
Sistem Ganda di SMK, idealnya kerja terhadap lulusan SMK belum
lulusan SMK dapat diterima maksimal. Sampai dengan tahun 2010
diserap oleh dunia kerja secara daya serapnya baru 50%. (Depdiknas,
maksimal. 2010)
v

Pertanyaan Penelitian :
Bagaimanakah Pelaksanaan Proses Pendidikan di Sekolah Menengah Kejuruan
dalam mengimplementasikan Pendidikan Sistem Ganda ?

'

Tujuan :
Menetapkan faktor-faktor dalam pelaksanaan pendidikian sistem ganda yang
berdampak pada rendahnya daya serap dunia kerja terhadap lulusan SMK.

v v v
Diskripsi Pelaksanaan Analisis Standar Analisis Standar
Pendidikan Sistem Pelaksanaan PSG oleh Pelaksanaan ldeal
Ganda di SMK Sekolah PSG

\ 4

Evaluasi Pendidikan Sistem Ganda

Kesimpulan &
Rekomendasi

Gambar 1.2 : Kerangka Berfikir Penelitian
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G. Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan memperoleh tattang proses-proses
pendidikan yang harus diperbaiki dalam pelaksapaadidikan sistem ganda di SMK
Negeri 1 Metro ditinjau dari aspek keterlibatanapeinstitusi pasangan. Berdasarkan
hasil temuan dan evaluasi, selain digunakan urgthhagkan ke dalam, diharapkan juga
dapat dijadikan bahan perbaikan pelaksanaan pkadidistem ganda pada sekolah-

sekolah lainnya yang dipandang memiliki transfditabiyang layak.

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk :

1. Memperoleh data tentang proses-proses pendidikan harus diperbaiki tentang
keterlibatan peran institusi pasangan dalam pefsgeio pendidikan sistem
ganda, penerimaan peserta didik baru, penyusunarkukum, proses
pembelajaran di sekolah, praktek kerja industrinjkimgan industri, ujian
kompetensi, dan dalam pemasaran alumni.

2. Menemukan faktor-faktor pendukung dan penghambaerideatan peran

institusi pasangan dalam implementasi pendidikstesi ganda.

H. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaianfaat secara teoritis
dan manfaat secara praktis.
1.Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasillemsip-prinsip yang

terkait dengan prosedur implementasi pendidikantersis ganda dalam
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mewujudkan lulusan yang trampil, mampu beradamtesgan dunia kerja yang
berdampak pada daya serap lulusan SMK secara dptiagil temuan juga
diharapkan memberikan kontribusi dalam upaya mddaitkgn pengelola
pendidikan sistem ganda dalam memaksimalkan kegidd@ngan demikian,
diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap peayngkatan pendidikan
khususnya pada penyelenggaraan pendidikan sistetaga

2. Secara Praktis

Setelah penelitian ini selesai, diharapkan dapamnimeeikan sumbangan
konkrit berupa :

a) Masukan bagi guru dalam menerapkan konsep pendidilséem ganda yang
bersesuaian dengan bidang tugasnya masing-masing.

b) Masukan bagi kepala sekolah, sehingga dapat dipakgm sebagai bahan
pertimbangan dalam melakukan pembinaan dan mersetapkatu kebijakan
dalam rangka mengoptimalkan pendidikan sistem ganda

c) Masukan bagi dinas pendidikan untuk menentukan jda pendidikan
sistem ganda di wilayah kerjanya.

d) Sebagai bahan rujukan untuk penelitian-penelitdangutnya, khususnya yang

berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan sistemagand



